BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kota adalah suaty manisfestasi dari adanya pertumbuhan
penduduk serta peningkatan kegiatan perekonomian. Sejalan dengan pertumbuhan
penduduk yang pesat, pemerintal; berupaya agar keharmonisan kehidupan kota tetap
terjamin. Maka pihak pemerintah setempat berupaya untuk mengimbangi keadaan
tersebut. dengan menyediakan fasilitas pelayanan yang merupakan faktor penting
bagi kehidupan di daerah perkotaan.
Bintarto (1977), bahwa: “Kegairahan hidup di kota tergantung pada adanya sarana

dan prasarana iersebuf secara seras; dan seimbang”

Berbagai aktivitas penduduk yang perkembangannya sangat dipengaruhi oleh
pertambahan  penduduk, diantaranya adalah  aktivitas perdagangan. Dengan
perkém‘;angannya aktivitas tersebut, secara langsung akan menambah fasilitas-
fasilitas perdagangan yang diperlukan, diantaranya adalah pusat perdagangan yang
berupa pasar.

Aktivitas perdagangan yang merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam
bidang ekonomi memiliki peran yang sangat penting dalam rangka pembangunan,

bisa juga dikatakan sebagai urat nadi dari perekonomian suatu bangsa. Perdagangan
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crat sckali kaitannya dengan pasar, yaitu sebagai terminal jasa distribusi yang tercipta
akibat adanya mekanisme supply dan demand terhadap barang kebutuhan hidup.

Seiring dengan meningkatnya jumlah kebutuhan hidup maka menuntut pula
perkembangan tasilitas pasai di kota, di samping bermunculan pasar-pasar lokal yang
mengarah pada perkembangan fasilitas pasar demgan berbagai penampilannya.
Khususnya perubahan fungsi pasar yang terjadi di kota-kota besar merupakan salah
satu ciri peningkatan ekonomi kota..

Pasar selain sebagai ujung tombak kegiatan perdagangan dan perekonomian
bagi penduduk, juga scbagai fasilitas sosial yang memegang peran peating bagi
pemenuhan hidup sehari-hari masyarakat, pasar oleh Djatnika Sunarja yang dikutip
Hidayat (1998:2) secara sosial ekonomi berarti:

“Pasar dalam arti sempit dapat diartikan sebagai suatu pusat sosial ekonomi
suatn lingkunuan, dimana penduduk dapat memenuhi kebutuhannya, terutama
kebutuhan akan barang-barang pokok schari-hari dan atau kebutuhan akan jasa
{service) dalam bentuk perdangan eccran™

Jika ditinjau dari segi lokasi, pada umumnya lokasi pasar cenderung
mendekati lingkungan penduduk. Keberadaan pasar pada ruang di permukaan bumi
mencerminkan adanya komplementaritas (pelengkap) region, adanya region-region
berbeda sumber dayanya. Kondisi seperti ini menycbabkan terjadinya interaksi
keruangan yang tidak szja menyangkut mobilitas barang tetapi juga menvangkut
gerak dan tingkah [aku manusia.

Adalah hal yang wajar bila pemerintah kota dihadapkan pada masalah tata

kota diantaranya pengembangan lokasi pasar. Agar dalam percncanaannya tidak
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terjadi kepincangan dalam mencapai sasaran, sudah selayaknya pemenintah dalam
menenitkan kibijakan pembanguanan pasar mempertimbagkan nilai-nilai efesiensi
dan efektifitas pelayanan fasilitas pasar yang meliputi aspek kebutuhan ruang, serta
kebutuhan lainnya seperti kebutuhan akan sarana don prasarana yang mendukung
aktivitas perdagangan. Terkadang lokasi pasar dalam ruang muka bumi tumbuh
secara alamiah tanpa pemikiran dan perencanaan yang matang, schingga akan
menimbulkan permasalahan baru bagi pemerintah seteripat. Hal ini dikarenakan tidak
adanya perencanaan yang matang dalam kebijakan pembangunan pasar. Beberapa
dampak yang akan timbul diantaranya adalah adanya kemacetan [afulintas
dikarenakan pemakaian badan jaian untuk berdagang, serta adanya penumpukan sisa
hasil dari aktivitas berdagang yang berupa sampah yang tidak dikolola dengan baik
sebagal mana semestinya.

Seinng dengan perkembangan kota serta penataan ruang dewasa ini
pembangunan pasar merupakan realisasi dari perencaaan dan kebijakém pemenntah.
Pasar DKI yang merupakan hasil dari relokasi beberapa pasar lokal yang berada di
Kelurahan Sunter Agung Jakarta Utara, pasar-pasar tersebut diantaranya pasar Bambu
Kuning, pasar Unyil dan pasar Pagi. Pasar-pasar yang terkena relokasi tersebut dinilai
sudah tidak layak lagi dijadikan sebagai pusat transaksi juaj beli, baik ditinjau dari
segl daya tampung maupun sanitasi lingkungan, sehingga menyebabkan ketidak
serasian kota jika dilihat dari segi keindahan maupun kebersihan kota.

Penyebaran lokasi pasar bisaanya dapat mencerminkan pola-pola tertentu

dilihat dari keteraturan letaknya didalam ruang. Dalam menentukan lokasi pasar



memerlukan berbagai pertimbangan seperti : letak, topografi, {ransportasi, jaringas
Jalan, serta penyebaran penduduk. Hal ini sesuai dengan Marsudi Djojodiputro (1992
: 94} sebagai berikut :

“Dalam pem:hhan lokasi suatu pasar harus dlperhat.akau jarak pasar dari
pooclimen, artinn lokasi pasar tersebut tidak jauh dan pemukiman pondadek,
menngmgat fungsn pasar untuk memenuhi Lebuuhan sehari-hari, jaringan transportasi
bark yang melewati maupun vang menghubngkan antara pasar tersehut dengan daerah
selutarn}a besar sekalh pengaruhnya bagi kelndupan dan perkembangan suatu
pasar”,

Pemilihan lokasi pasar merupakan persoatan pemnilihan tempat vang sesuai
dihihat dari berbagai aspek, diantaranya dari site dan situasinya. Site dari pasar yaitu
kondist internal dari lokast pasar tersebut berada, dan situasi dari pasar yartu kondis:
eksternal dari suatu tempat atau kondisi suatu tempat bila dibandingkan dengan
daerah lainnya, atau hubungan pasar tersebut dengan tempat-tempat di sekitar pasar.
Site dan situasi dari pasar akan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan
pasar itu sendiri. Karena itu , suatu pasar seharusnya memperhitungkan juga sifat-
sifat yang berada di dalam wilayah tempat dan pengaruh dari tempat-tempat disekitar
pasar.

Pasar Bambu Kuning berdiri pada tahun 1980 diatas lahan kurang lebih seluas
500m2. Pasar Bambu Kuning mengalami relokasi oleh penvenntah setempat pada
tahun 1993. Hal ini dikarenakan pemerintah setempat menilai pasar Bambu Kuning
dinilai sudah tidak layak dijadikan sebagai pusat Jual beli, baik ditinjau dari segi daya
tampung maupun sanitasi lingkungan, sehingga menycbabkan ketidak serasian kota

Jika dilihat dari segi keindahan maupun kebersihan kota. Meski telah mengalami



relokasi aktivitas jual beli di pasar Bambu Kuning tidak sepenuhnya terhenti, masih
terlthat adanya aktivitas jual beli yang dilakukai: pedagang dan pembeli walaupun
tidak seramai sebelum direlokasi. Seiring dengan waktu, pasar Bambu Kuning
kembali beraktivitas seperti biasa dan bahkan mengalami perkembangan yang pesai,
hal ini dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah pedagang dan adanya perubahan
penggunaan lahan. dari lahan tempat tinggl menjadi lahan untuk berjualan. Hal ini
membuktikan adanva perkembangan pasar Bambu Kunmg vang terjadi dan tahun
1993 sampai tahun 2005. Sebagai gambaran adanya peningkatan fasilitas vang ada di
pasar Bambu Kuning dapat dilihat pada tabel 1.1.

Dari tabel 1 dapat terlihat penambahan jumlah kios sebanyak 133 buah vaitu
sekitar 65% dari njumlah semula atau terdapat penambahan Iumlah kios sebanyak 11
buah per tahun. Selain itu dar tabel 1 juga dapat dilihat adanya penambahan jumlah
pedagang kios dan kaki lima sebanyak 253 orang yaitu sekitar 77% atau sebanvak 21
orang pertahun. Hal ini membuktikan dari tahun ke tahun semakin banyak minat

penduduk untuk berjualan di pasar Bambu Kuning.



TABEL 1.1

FASILITAS PENUNJANG YANG TERDAPAT

DI PASAR BAMBU KUNING
Jumiah
No Fasilitas Tahun Tahun

1993 2005
1 | Luas 0,5 Ha 1 Ha
2 | Kios 72 205
3 | ToilettWC 4 4
4 | Telepon umum - 2
5 1 Mushola 1 1
6 { Pos keamanan 1 2
7| Tempat Sampah 1 i
8 | Pedagang Kios dan Kaki Lima 72 325
@ | Tempat Parkir 1 1

Sumber : Dinas Pengelolaan pasar Bambu Kuning

Keberadaan pasar mempakan masalah yang sangat penting bagi pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat. Maka dalam penentuan lokasinya, maupun dalam
penyediaan sarana dar prasarana penunjangnya harus benar-benar a:perhatikan agar
fungsi dan peranan pasar dapat dirasakan olch masyarakat itu sendiri. Hal inilah yang
menarik perhatian penulis untuk mengkaji FAKTOR-FAKTOR GEOGRAFI APA

SAJA YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN PASAR, (Studi kasus pasar

Bambu Kuning Kelurahan Sunter Agung Jakarta Utara)




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam penelitian int
dirumuskan sebagai berikut: “Faktor-faktor geografi apakah yang dapat
mempengaruhi perkembangan Pasar Bambu Kuning Kelurahan Sunter Agung?”
Sebagai pedoman informasi dalam penelitian ini maka penulis mengajukan
pertanyaan penelitian yaitu:
1. Apakah faktor site dapat mempengaruhi perkembangan pasar?
1.1). Daya tarik
(a). Kebersiban, (b). Keindahan, (c). keamanan
1.2). Barang yang di perdagangkan
(a). Harga, (b). jenis, kualitas dan kuantitas
2. Apakah faktor situasi dapat mempengaruhi pperkembangan pasar?
2.1). Penduduk
(a).jumlah, (b). proyeksi dan pertumbuhan, (c). kebiasaan membeli
2.2). Atsessibilitas
(a). Jarak, (b).rute kendaraan, (c)jumlah dan ongkos transportasi

2.3). Hinterland Pasar

C. Definisi Operasionat
Dalam penelitiaan ini penulisi menyajikan judul penclitian yaitu: Faktor-

faktor geografi yang mempengaruhi perkembangan pasar.



Agar tidak terjadi penyimpangan dan kesalahan dalam menafsirkan judul tersebut
diatas, maka penulis perlu memberikan definisi masi-inasing konsep yang dapat
dijelaskan sebagat berikut:
1). Faktor-faktor Geografi -
Faktor-faktor Geografi merupakan hal-hal yang berhubungan dengan kondisi
geografi, baik itu keadaan fisik atau pun alam dan keadan manusia.Faktor
geografi dalam penelitan 1m vyaitu bagian vyuang berperan dalam
perkembangan pasar seperti faktor site dan situasinya.
2). Sike
Faktor site yang dikaji dalam penelitian ini yartu: daya tarik, barang yang
diperdagangkau.
3). Situasi
Faktor situast yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: penduduk, jarak pasar
dengan pasar lainnya, aksessibilitas dan hinterland.
4}. Perkembangan pasar
Perkembangan pasar merupakan proses perubahan keadan ke keadaan lain
dalam kurun waktu berbeda-beda dan sorotan perubahan keadan tersebut
bisanyan didasarkan pada waktu yang berbeda dan analisis ruang yang sama.
Dalam penelitian in: perkembangan vang dimaksud adalah parkembangan

pasar Bambu Kuning dan waktu ke waktu.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah di uraikan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
. Memperoleh gambaran perkembangan pasar Bambu Kuning di tinjau dari
faktor site.
2. Memperoleh gambaran perkembangan pasar Bambu Kuning di tinjau dari

faktor situasi.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin di peroleh adalah:

. Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
yang berhubungan dengan penentuan lokasi pasar.

2. Untuk hcngungkapakan fenomcena geografi yang bermanfaat bagi pengajaran

dan pengembangan materi pelajaran geografi di sekolah.
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F. Sistematika Penulisan

BAB1I

BAB 1]

BAB Il

BAB IV

BABYV

: PEDAHULUAN

Pada bab ini memuat: latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan, manfaat, deiinisi operasional dan sistematika penutisan.

: LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini membahas: perkembangan pasar, lokasi pasar, definisi
pasar, pasar sebagai lokasi pusat perdagaigaa, faktor-faktor yang
mempengarvhi perkembangan pasar, kiasifikasi pasar, klasifikasi
tempat berjualan dan jenis barang dagang, serta standar fasilitas
perbelanjaan dengan sarana pelengkapnya, aksessibilitas, hintcriand

pasar.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas: metode penelitian, teknik pengumpulan

data, populasi, sampel, analisis data dan variabel penelitian.

r HASIL PENELITIAN

: KESIMPULAN DAN SARAN






